ABSTRAK

Imaduddin, 2230070016. “Penafsiran Fakhr Al-Din Al-Razi dalam Tafsir Mafatih
Al-Ghaib dan Wahbah Al-Zuhaili dalam Tafsir AI-Munir Terhadap Ayat-Ayat
Islah*

Perdamaian merupakan salah satu inti tujuan dari semua agama yang ada di
dunia yang bertujuan untuk menciptakan ketenangan, kenyamanan, ketentraman,
dan kerukunan kehidupan di sosial masyarakat berbangsa dan bernegara. Dalam
kenyataannya, konflik Maluku yang berlangsung selama lima tahun yang terjadi
pada tanggal 19 Januari 1999 menimbulkan banyak korban berjatuhan dan kerugian
yang sangat besar. Islam menjunjung tinggi perdamaian dan banyak ayat-ayat yang
menegaskan untuk menghindari berbuat kerusakan di atas muka bumi, tetapi
mengapa begitu marak sekali kasus kekerasan secara langsung dan tidak langsung.
Penelitian ini dilakukan untuk mencegah dan menghilangkan kekerasan secara
langsung, kultural dan struktural. Masalah penelitian ini membahas tentang
bagaimana ayat-ayat islah di dalam Al-Qur’an berdasarkan perspektif tafsir mafatih
al-ghaib yang kemudian ditelaah dengan teori Double Movement (Gerakan Ganda)
Fazlur Rahman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mana objek
yang diteliti adalah kondisi objek alamiah, dan kasus kekerasan, pengerusakan
adalah objek alamiah itu sendiri. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dengan menganalisis data
primer yaitu tafsir mafatih al-ghaib dan tafsir al-munir, dan data sekunder yaitu
buku-buku yang berkaitan dengan islah atau perdamaian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif. Ayat-ayat is/ah di dalam al-Qur’an terdapat
tiga puluh (30) ayat dalam bentuk isim Masdar, fi'il madhi, fi’il mudhori’, dan fi’il
amr. Ayat-ayat tersebut berbicara tentang islai dalam konteks yang berbeda-beda,
ada dalam konteks larangan berbuat kerusakan di muka bumi, mengadakan
(menghendaki) perbaikan, menciptakan perdamaian, memperbaiki diri, dan berbuat
(menghendaki) baik. Fakhr al-Din al-Razi menafisrkan ayat-ayat is/ah dengan
tafsiran yang berbeda. Dalam konteks islah yang terdapat kandungan hukum ia
menjelaskan relasi ayat, historis, hukum, aspek bahasa, dan kondisi social-moral
yang terdapat di dalam ayat tersebut. Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat-ayat
islah dengan menjelaskan rinci, dimulai dari hubungan ayat, sebab turun, mufrodat,
I’rob, serta penafsiran, dan lebih substantive lagi menafsirkan dari aspek fikih dan
kehidupan. Kemudian ayat is/ah dalam konteks yang lain berisi penjelasan al-Razi
tentang semangat Al-Qur’an yang berorientasi pada kebaikan, dengan
mempertimbangkan konsep yang baik dalam mewujudkan is/ah, karena kebaikan
lahir dari metode yang baik.
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ABSTRACT

Peace is a core objective of all world religions, aiming to foster tranquility,
comfort, serenity, and harmony within society and the nation-state. In reality,
however, the Maluku conflict—which lasted for five years starting on January 19,
1999—resulted in numerous casualties and immense losses. Although Islam
upholds peace and contains many verses enjoining against causing destruction on
earth, instances of direct and indirect violence remain rampant. This study aims to
address ways to reduce and eliminate such violence. It examines verses concerning
islah (reconciliation/reform) in the Qur’an through the lens of the Mafatih al-Ghaib
exegesis, further analyzed using Fazlur Rahman’s "Double Movement" theory. A
qualitative research method is employed, focusing on natural phenomena—
specifically, the actual occurrences of violence and destruction. Data collection
relies on library research, analyzing primary data (the Mafatih al-Ghaib exegesis
and al-munir's interpretation) and secondary data (books related to islah or peace).
Qualitative analysis is used to interpret the findings. There are thirty (30) verses in
the Qur’an addressing islah, appearing in various grammatical forms such as the
verbal noun (masdar), past tense (fi’il madi), present/future tense (fi’il mudari’),
and imperative (fi’il amr). These verses address islah in diverse contexts, including
prohibitions against causing destruction on earth, initiating or desiring reform,
establishing peace, self-improvement, and performing or intending good deeds.
Fakhr al-Din al-Razi offers distinct interpretations of these islah verses; regarding
verses with legal implications, he elucidates the intertextual relationships,
historical context, legal aspects, linguistic nuances, and the socio-moral conditions
inherent in the verses. Wahbah al-Zuhaili interprets the Islamic verses by
explaining them in detail, starting from the relationship of the verses, the cause of
revelation, mufrodat, I'rob, and interpretation, and more substantively interpreting
from the aspects of jurisprudence and life. Furthermore, the verse regarding islah
(reconciliation/reform) in another context encompasses al-Razi’s explanation of
the Qur’an’s spirit—which is oriented towards goodness—by taking into account
the concept of goodness in realizing islah, given that goodness arises from sound
methods.
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